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Abstrak
Penelitian ini membahas tentang Peran Pelatih Terhadap Pembinaan Prestasi Atlet Atletik
Pada Nomor Lari 10.000 Meter Provinsi NTT. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Peran Pelatih PPLD Terhadap Pembinaan Prestasi Atlet Atletik Pada Nomor
Lari 10.000 Meter Provinsi NTT. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah pelatih PPLD dan atlet atletik nomor lari 10.000 meter. Subyek
penelitian dalam penelitian ini adalah 1 orang pelatih dan 2 orang atlet. Pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara dan didukung dengan dokumentasi selama peneltian
dilakukan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualititatif, yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini menunjukan bahwa, peran seorang pelatih atletik dalam melatih atlet atletik
di nomor lari 10.000 meter selalu berjalan lancar, pelatih selalu memberikan motivasi dan
dukungan kepada atlet untuk tetap semangat dalam mengikuti latihan. Pelatih juga
memberikan program latihan untuk memaximalkan latihan atlet sehingga atlet bisa meraih
prestasi. Dari program latihan tersebut atlet telah banyak memenangkan event/perlombaan
dan memperoleh hadiah/bonus. Hadiah yang diperoleh dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya untuk keperluan atlet. Kesimpulan dari penelitian ini adalah peran pelatih sangat
penting untuk membantu meningkatkan performa atlet atletik. Dengan adanya peran
pelatih ini memberikan pengaruh besar terhadap proses kegiatan latihan yang nantinya
akan mampu membuat para atlet dapat mencapai prestasi. Prestasi merupakan sebuah
hasil yang didapatkan atas sebuah upaya kerja keras dari seseorang. Prestasi yang
diperoleh atlet PPLD lari 10.000 meter banyak dipengaruhi dari pelatih. Diluar dari motivasi
dan dukungan yang diberikan oleh pelatih, dukungan dari orang tua serta komunitas
pergaulan juga dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap pencapaian prestasi atlet.
Kata kunci: Peran Pelatih, Prestasi Atlet Atletik.

Abstract
This study discusses the role of coaches in fostering the achievement of athletic athletes in thw
10.000 mwtwer running number, NTT provice. The purpose of this dtudy was to determine the role
of PPLD trainers os fostering the achievement of athletic athletes in the 10.000 meter running number
ini the province of NTT. This research is a quakitative research. The data sources in run. The research
subjects in thus tsudy were 1 coaach and 2 athletes. Data collection uses interview techniques and
is supported by documentation during the research. The data analysis technique used is qualitative
data analysis, namely data reduction data presentation and conculsion drawing. The results obtained
in this study indicat that the role of an atletic trainer in training athletic athletes in the 10.000 meter
race always runs smoothly, the coach always provides motivation adnd sopport to athletes to keep
their spirits up in participating in training. The traner also proides training programs to maximize
athelete training so that athletes can achieve achievements. From this training program athletes have
won many events/races and won prize/bonuses. Prizes obtaines can be used as appropiate for the
neesd of athletes. The conculsion from this study is that the role of the cozch is very omportant to
help improve the performance of athletic athletes. With the role of this trainner, has a major influence
on the process pf training activities which wil leter be able to make athletes achieve achievements.
Achievements is a result obtained from a person’s hard work efforts. The achievements obtained by
PPLD ahletes running 10.000 meters are heavily influenced by the coach. Apart from the motivation
an support provides by coaches, support from parents and the socioal community can also have a
god influence on athlete achievement.
Keywords: The role of the coach, Achievement of Athletich athletes.
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PENDAHULUAN

Pengembangan dan pembinaan olahraga merupakan upaya untuk meraih sebuah
prestasi bagi seorang atlet, dan untuk peningkatan kesehatan jasmani,mental,social
dan rohani masyarakat serta membentuk watak, kepribadian, disiplin dan sprotifitas
yang tinggi. Hal ini juga dapat meningkatakan prestasi dan menumbuhkan
semangat nasionalisme yang tinggi. Dalam upaya menciptakan budaya olahraga
yangberguna untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, dimulai sejak dini
melalui pendidikan olahraga yang diterapkan di sekolah dan juga di luar sekolah
atau pada balai-balai pembinaan pelatihan para atlet, sehingga tingkat kesehatan
dan kebugaran dapat tercapai. Untuk pembibitan olahraga prestasi, dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan melalui lembaga pendidikan sebagai pusat
pengembangan dan pembinaan, dibawah koordinasi dan pengawasaan organisasi
olahraga tersebut.Upaya menciptakan budaya olahraga sangat jelas bahwa untuk
meraih prestasi dan kesehatan dalam berolahraga maka perlu adanya suatu pola
pembinaan yang mana dilakukan baikdisekolah atau lembaga pendidikan
lainnyamaupun di pusat pembinaan latihan. Hal ini dilakukan dengan melewati
sebuah proses yang panjang penuh pengawasan dan terkoordinir dalam sebuah
organisasi olahraga secara terpadu. Menurut Sukirno (2015) Atletik adalah induk
dari semua cabang olahraga sehingga disebut sebagai ibu dari semua cabang
olahraga (Mother Of Sport) karena mengandung unsur-unsur atletik. Cabang atletik
ini diakui dan diminati oleh masyarakat Indonesia, dimana dalam cabang olahraga
atletik ini terdapat nomor-nomor yang sering diperlombahkan yakni: Nomor jalan,
Nomor lari, Nomor lompat, dan lontar martir. Dari beberapa nomor atlet yang
sering diperlombahkan itu, masyarakaat Indonesia dari berbagai kalangan turut
berpartisipasi dalam berbagai perlombaan atlet antara lain tingkat daerah yang
disebut PORDA (Pekan Olahraga Daerah), tingkat nasional disebut PON (Pekan
Olahraga Nasional), dan tingkat internasional disebut SEA GAMES dan lain-lain.
Dalam hal ini para atlet tanah air telah menunjukan kebolehan sebagai atlet yang
berprestasi dari tingkat daerah sampai maju ketingkat internasional. Prestasi akan
tercapai bila diri seorang atlet dibina secara terprogram dan terpadu dalam setiap
bidang keahliannya. Di provinsi NTT cabang atletik cukup diminati. Terbukti

bahwa banyak atlet atletik yang meraih prestasi pada setiap perlombaan, dan ini
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didasarkan pada pola pembinaan dari pelatih. Dimana bagi para atlet harus
melewati berbagai latihan atau trainning yang perlu dipahami. Menurut Harsono
(1988) Latihan (trainning) adalah suatu proses berlatih yang sitematis yang
dilakukan secara berulang-ulang dan yang kian hari jumlah beban latihan kian
bertambah. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa latihan sangat diperlukan
suatau program yang terpadu dari seorang pelatih yang profesionaal, berdasarkan
aspek-aspek latihan untuk mencapai tujuan utama dalam olahraga prestasi. Aspek-
aspek latihan itu diantaranya; latihan fisik, latihan teknik,latihan taktik, dan latihan
mental. Salah satu nomor lari dalam cabang atletik adalah lari semimarathon atau
lari 10.000 meter, dimana dalam nomor lari ini sangat membutuhkan keterampilan
dan daya tahan tubuh, serta persiapan yang matang. Salah satu permasalahan
penting yang sering kali dihadapi adalah upaya untuk memperoleh hasil yang baik.
Dalam kondisi terkini lari 10.000 meter jarang dimenangkan dalam perlombaan.
Permasalahan ini berkaitan dengan hasil latihan yang dipengaruhi oleh peran
pelatih. Sejauh ini berdasarkan pengamatan peneliti pelatih pada nomor lari 10.000
meter cendrung memberikan pelatihan yang tidak sesuai dengan program. Pelatih
harus mampu menciptakan strategi yang baik agar dapat meraih kemenangan.
Untuk mencapai hasil yang diinginkan dipengaruhui juga oleh motivasi. Menurut
Adeyeye dkk (2013) berpendapat bahwa motivasi juga merupakan salah satu faktor
penting dan efektif untuk memperbaiki peforma olahraga atlet. Dari penjelasam
diatas maka untuk faktor mental prestasi disinilah pelatih berperan penting agar
mendekati diri dengan atlet dan melakukan evaluasi setelah program latihan dan
juga memberikan gambaran berkaitan dengan atlet-atlet Internasional yang sudah
melintang di dunia lari. Peran Pelatih dalam melatih atlet atletik PPLD Nusa
Tenggara Timur pada nomor 10.000meter karena baik tidaknya hasil latihan juga
dipengaruhi oleh perannya dan materi yang diberikan. Pelatih lari jarak jauh 10.000

meter di PPLD menurut pengamatan penulis belum berperan secara optimal.

METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang harus membutuhkan kepekaan dalam penelitian dalam
masalah yang dihadapi, dan menerangkan yang benar-benar terjadi dalam lapangan
penelitian atau kenyataan yang terjadi yang berkaitan dengan teori (grounded
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theory) yang akan mengembangkan pemahaman lebih dari satu untuk mengetahui
kenyataan di lapangan.Jenis Penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui
suatu gejala dan peristiwa yang akan terjadi pada saat sekarang dan yang akan
datang Sehingga penelitian ini bersifat deskriptif yakni dengan menggunakan kata
yang dijelaskan secara singkat dari peristiwa yang terjadi terkait. Peran Pelatih
Terhadap Pembinaan Prestasi Atlet Atletik Ppld Pada Nomor Lari 10.000 Meter
Provinsi Nusa Tenggara Timur. JI. W.J. Lalamentik, Stadion Oepoi, Oebufu,
Kecamatan. Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Waktu yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 1 bulan Peneliti menggunakan beberapa metode untuk
mengetahui atau untuk memperoleh informasi agar lebih jelas penelitian yang
dilakukannya seperti berikut: Wawancara ialah percakapan langsungdengan
narasumber. Wawancara yang dimaksud oleh (Sugiono, 2018) bercakap langsung
dari kedua pihak untuk memberiin formasi dan menerima informasi di lokasi
penelitian, melakukan interview untuk mengajukan dan di wawancarai untuk
member jawaban atas masalah yang terjadi di lokasi penelitian. Serta mengali peran
pelatih terhadap pembinaan prestasi atlet atletik lari 10.000 meter PPLD Provinsi
NT. Dan peneliti akan mewawancarai orang yang terlibat langsung dalam masalah
yang terjadi dilapangan seperti: Pelatih atlletik Lari 10.000 meter PPLD dan atlet
atletik lari 10.000 meter PPLD. Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diwawancarai yang terkait masalah
masalah yang terjadi di lapangan. Adler (2018) menyatakan bahwa observasi
merupakan teknik pengamatan terhadap suatu objek atau kegiatan dengan tujuan
mendapatkan informasi. Adapun Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu media
atau teknik yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data dari responden, guna
mendukung data dari hasil wawancara dan pengamatan.

HASIL

Hasil penelitian ini menggunakan wawancara dengan Pelatih Oliva Sadi selaku
Pelatih atlet atletik lari 10.000 meter PPLD dan atlet Afriana Paijo, bersama
Marselino V. Fallo. Hasil Wawancara Dengan Ibu Pelatih Atletik Oliva Sadi

dengan pertanyaan (1) Bagaimana peran pelatih dalam menerapkan Program latihan
umum untuk latihan lari 10.000 meter? Jawaban Responden: “Program latihan

untuk atlet lari 10.000 meter adalah lebih tertuju pada Endurance (daya tahan
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umum)”. (2) Bagaimana peran pelatih dalam menerapkan program persiapan pra
kompetisi untuk lari 10.000 meter? Jawaban Responden: “Program yang
dipersiapan untuk pra kompetisi 10.000 meter adalah dengan memfokuskan pada
latihan daya tahan kecepatan dengan masa waktu latihan 2 bulan. (3) Bagaimana
peran pelatih dalam menerapkan program latihan fisik atlet lari 10.000 meter PPLD
Provinsi NTT? Jawaban Responden: “Program latihan fisik untuk lari 10.000 meter
yakni latihan kemampuan daya tahan tubuh, daya tahan kecepatan, dan daya tahan
kekuatan. Latihan daya tahan tubuh meliputi joging, daya tahan kecepatan meliputi
interval atau lari jarak pendek dan daya tahan kekuatan meliputi sirkuit tranning”.
(4) Bagaimana peran pelatih dalam gaya pelatih atlet lari 10.000 meter? Jawaban
Responden: “Gaya pelatin dalam melatih atlet 10.000 meter adalah lebih
memfokuskan pada pemenuhan kebutuhan personal atlet dalam situasi apapun,
dimana gaya ini lebih efektif atau menguntungkan kedua bela pihak. Dalam hal ini
hubungan antara pelatih dan aletik lebih terbina”. (5) Bagaimana upaya pelatih
dalam melatih atlet sehingga mencapai limit waktu yang ditetapkan? Jawaban
Responden: “Limit waktu yang ditetapkan pada nomor lari 10.000 meter adalah
minimal 32 menit maximal 30 menit. Dengan mencapai waktu tersebut saya sebagai
pelatih sangat berperan penting dalam menerapkan program latihan yang maximal,
bilamana atlet tersebut tidak sunguh-sunguh mengikuti program dengan baik maka
akan sulit mencapai limit waktu tersebut”. (6) Apakah ada hukuman bagi para atlet,
apa bila tidak mengikuti program latihan lari 10.000 meter? Jawaban Responden:
“Ada hukuman apa bila dalam proses latihan atlet tidak bersunguh-sunguh,
sehingga akan mendapatkan hukuman yaitu menambah beban latihan hukumannya
bukan hukuman fisik”. (7) Apa yang membuat ibu sehingga terus membina para
atlet dinomor lari 10.000 meter? Jawaban Responden: “Yang membuat saya
sehingga terus membina para atlet dinomor lari 10.000 meter yaitu, disaat mereka
mengalami kegagalan dalam kompetisi, maka saya akan menyakinkan dan terus
memberikan motivasi latihan sehingga pada perlombaan berikutnya mereka dapat
meraih prestasi yang cukup memuaskan. Sehingga kesimpulan saya sebagai pelatih
mengibaratkan atlet sebagai pisau yang mana apabila terus diasa maka akan
semakin tajam”. (8) Sejauh ini apakah ada kendala saat ibu memberikan program

latihan kepada atlet 10.000 meter? Jawaban Responden: “Kendala untuk saya
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sebagai pelatih sejauh ini tidak ada, namun terdapat kendala pada atlet. Apa bila
atlet mengalami cedera maka ia tidak diperbolehkan untuk mengikuti program
latihan”. (9) Selain sebagai pelatih atletik nomor lari 10.000 meter, apakah ada
tugas lain yang ibu laksanakan saat ini, dan apakah tugas tersebut menghambat ibu
sebagai seorang pelatih? Jawaban Responden: “Tugas lain selain sebagai pelatih
adalah sebagai salah satu ASN (Aparatur Sipil Negara) yang memiliki hubungan
kerja antara pelatih dan ASN, dimana pelatih ditunjuk oleh kantor untuk
membimbing dan melatih atlet PPLD 10.000 meter. Sejauh ini tidak ada hambatan
karena adanya hubungan kerja antar pelatih dan ASN”. Hasil wawancara dengan
atlet putri Apriana Paijdo dengan pertanyaan; (1) Menurut anda, apa saja peran
Pelatih khususnya Pelatih atletik 10.000 meter yang sudah anda rasakan? Jawaban
Responden: “Peran Pelatih yang saya rasakan adalah Pelatih mampu menyusun
semua program latihan yang akan dipakai untuk melatih, selalu menjadi contoh
yang baik dan mampu mengontrol program latihan yang dengan baik”. (2) Apakah
Pelatih memiliki peran yang sangat besar terhadap prestasi yang anda capai?
Jawaban Responden: “Tentu, Pelatih mempunyai peran yang sangat penting
terhadap prestasi yang saya peroleh”. (3) Jika anda melakukan latihan sendiri tanpa
ada Pelatih, apakah anda bisa mencapai prestasi seperti saat ini? Jawaban
Responden: ”Tidak bisa”. (4) Apa saja peran negatif yang anda rasakan dari Pelatih
atletik 10.000 meter? Jawaban Responden: “Peran negatif yang saya rasakan dari
pelatih adalah kurangnya pendekatan diri terhadap atlet”. (5) Apa saja peran positif
yang anda rasakan dari Pelatih atletik 10.000 meter? Jawaban Responden: “Peran
positif yang saya rasakan adalah Pelatih selalu memberikan motivasi bagi saya”.
(6) Apa prestasi tertinggi yang sudah anda peroleh? Jawaban Responden: “Prestasi
tertinggi yang telah saya peroleh yaitu mengikuti event Pekan Olahraga Nasional
(PON)”. (7) Apakah peran Pelatih ikut ambil bagian terhadap prestasi tertinggi yang
anda peroleh? Jawaban Responden: “Tentu saja, saya berhasil sampai saat ini
karena kerja sama yang baik antara saya dengan Pelatih”. (8) Jelaskan bagaimana
peran Pelatih terhadap anda bisa mencapai prestasi tertinggi? Jawaban Responden:
“Pelatih mampu menyusun program latihan dengan baik serta selalu memberikan
motivasi”. (9) Saran apa yang ingin anda sampaikan bagi Pelatih terhadap

peningkatan prestasi untuk waktu yang akan datang? Jawababaan Responden:
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“Saran dari saya terus bekerja sama dan saling belajar dari kekurangan yang ada
agar dari kekurang tersebut dapat berubah menjadi suatu perubahan yang
menghasilakan sesuatu yang memiliki nilai”. Hasil Wawancara Dengan Atlet Putra
Marselino V. Fallo dengan pertanyaan; (1) Menurut anda, apa saja peran Pelatih
khususnya Pelatih atletik 10.000 meter yang sudah anda rasakan? Jawaban
Responden: “Peran Pelatih yang saya rasakan adalah Pelatih selalu berusaha
memberikan arahan serta bimbingan yang baik terhadap atletnya. Pelatih juga
mampu memahami kondisi atlet baik itu kelebihan maupun kekurangan yang
dimiliki oleh atlet, dan juga Pelatih selalu sabar dalam memberikan program
latihan”. (2) Apakah Pelatih memiliki peran yang sangat besar terhadap prestasi
yang anda capai? Jawaban Responden: “Ya, Pelatih memilki peran yang sangat
besar terhadap apa yang telah saya capai. Tanpa Pelatih saya tidak dapat mengikuti
latihan sesuai aturan porsinya”. (3) Jika anda latihan sendiri tanpa ada Pelatih,
apakah anda bisa mencapai prestasi seperti saat ini? Jawaban Responden: “Tentu
tidak bisa, karna untuk mencapai sesuatu kita juga membutuhkan bantuan dari
orang yang mempunyai satu keahlian, dimana orang itu mampu membimbing kita
dalam mencapai segala sesuatu yang kita inginkan. Dalam hal ini, saya selaku atlet
sangat membutuhkan Pelatih untuk melatih, membimbing serta mengarahkan saya
agar memperoleh suatu keberhasilan™. (4) Apa saja peran negatif yang anda rasakan
dari Pelatih atletik 10.000 meter? Jawaban Responden: “Tidak ada”. (5) Apa saja
peran positif yang anda rasakan dari Pelatih atletik 10.000 meter? Jawaban
Responden: “Pelatih selalu memberikan semangat kepada atlet setiap kali atlet
melakukan program latihan”. (6) Apa prestasi tertinggi yang sudah anda peroleh?
Jawaban Responden: “Prestasi tertinggi yang sudah saya peroleh adalah mengikuti
event POMNAS 10.000 meter dan memperoleh juara 2 dalam lintasan Nasional”.
(7) Apakah peran Pelatih ikut ambil bagian terhadap prestasi tertinggi yang anda
peroleh? Jawaban Responden: “Ya, Pelatih ikut ambil bagian terhadap prestasi yang
saya peroleh”. (8) Jelaskan bagaimana peran Pelatih terhadap anda sehingga bisa
mencapai prestasi tertinggi? Jawaban Responden: “Pelatih selalu memberikan
dukungan, selalu memberikan arahan, menjelaskan teknik lari yang baik,
membentuk mental dan selalu mengapresiasi apa yang diraih oleh atletnya”. (9)

Saran apa yang ingin anda sampaikan bagi Pelatih terhadap peningkatan prestasi
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untuk waktu yang akan datang? Jawaban Responden: “Saran dari saya Pelatih lebih
fokus lagi dalam melatih dan Pelatih yakin pada atletnya”.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil wawancara kepada pelatih atletik PPLD nomor lari 10.000 meter
bahwa sejauh ini peran pelatih terhadap pembinaan prestasi saat ini cukup baik,
dalam memberikan program latihaan dan penyusunan program latihan sesuai
prosedur yang ada. atlet juga setiap dalam melakukan program latihan yang
diberikan oleh pelatih atlet tersebut mampu melakukan program sampai tuntas.
Pelatih berharap jika bisa, dalam setiap tahun dari pihak pasi NTT boleh
mengadakan suatu event terutama event lari 10.000 meter guna untuk melihat
potensi-potensi dari atlet-atlet kabupaten sehingga bisa mengikuti seleksi untuk
mengikuti binaan lanjut di PPLD NTT. Kemudian pembahasan hasil wawancara
dengan atlet atletik putri PPLD nomor lari 10.000 meter bahwa sejauh ini dalam
proses program latihan yang diberikan oleh pelatih berjalan dengan baik. Atletpun
melakukan program latihan tidak dengan paksaan dan tekanan, atlet selalu siap dan
mampu menjalankan program latihan tersebut, dan atlet juga harus memenetzkan
diri dengan baik untuk menerima program latihan yang diberikan oleh pelatih.
Sedangkan pembahasan dari hasil wawancara dengan atlet atletik putra PPLD
nomor lari 10.000 meter bahwa sejauh ini program latihan yang diberikan oleh
pelatih berjalan dengan baik. Atletpun selalu melakukan program latihan yang
diberikan oleh pelatih dengan tuntas/selesai. Atlet juga selalu puas dengan program
latihan yang diberikan oleh pelatih, dalam kondisi ini atlet juga selalu siap untuk

menerima program latihan yang diberikan oleh pelatih.

KESIMPULAN

Peran Pelatih sangat memiliki pengaruh yang besar terhadap atlet atletik lari 10.000
meter yang ada di dalam PPLD. Pelatih juga memiliki pengaruh besar dalam proses
kegiatan latihan yang nantinya akan mampu membuat para atlet dapat mencapai
prestasi. Prestasi merupakan sebuah hasil yang didapatkan atas sebuah upaya kerja
keras dari seseorang. Upaya yang dilaksanakan tersebut berbentuk peorlehan dari

pertandingan maupun kejuaran yang sudah dilaksanakan. Prestasi yang didapatkan
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oleh atlet PPLD lari 10.000 meter banyak dipengaruhi dari Pelatih, karena
mempengaruhi semangatnya saat melakukan latihan ataupun suatu pertandingan,
agar bisa mencapai prestasi yang diingikan. Selain itu karakter yang diajarkan
kepada atlet sangat baik, sehingga atlet sendiri terbiasa melakukan latihan ataupun
diluar latihan dengan berkarakter baik, agar mampu menjadikannya suatu individu
yang bisa berhasil atau berprestasi. Diluar dari itu motivasi yang diberikan pelatih
sangat diperlukan di setiap latiahan, mengingat waktu bersama atlet terhitung
singkat di lapangan, akan tetapi pelatih selalu memberikan dorongan atau motivasi
kepada atlet dengan baik. Dukungan dari orang tua serta komunitas pergaulan
memberikan pengaruh yang baik kepada atlet dalam mencapai prestasi.
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